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Peran orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak sangat 

penting dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Orang tua di Desa Banjang 

menghadapi tantangan dalam menanamkan kebiasaan hidup bersih, rapi, dan 

mandiri seperti faktor internal anak yaitu malas atau orang tua kurang percaya 

terhadap hasil anak.  

Fokus penelitian ini yaitu upaya, tantangan, dan solusi orang tua dalam 

menginternalisasi penanaman akhlak kebiasaan hidup bersih, rai, dan mandiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya, tantangan, dan solusi yang 

dilakukan orang tua dalam menanamkan ketiga nilai akhlak tersebut pada anak usia 

7-12 tahun di Desa Banjang 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan  

wawancara mendalam dengan 5 orang tua yang memiliki anak usia 7-12 tahun, serta 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya orang tua dilakukan secara 

sistematis melalui pembiasaan sehari-hari dan keteladanan. Penanaman hidup 

bersih dilakukan dengan rutinitas mandi dan sikat gigi secara konsisten. Kerapian 

ditanamkan dengan tanggung jawab membereskan mainan, tempat tidur, serta 

mengatur perlengkapan sekolah. Kemandirian ditanamkan dengan melibatkan anak 

dalam perawatan diri dan membantu pekerjaan rumah. Tantangan yang dihadapi 

orang tua adalah sifat anak seperti suasana hati yang berubah dan rasa malas. Solusi 

yang dilakukan orang tua adalah menggunakan pendekatan kasih sayang, lemah 

lembut, ketegasan, dan konsisten dalam memberikan instruksi agar anak tetap 

disiplin menjalankan kewajibannya. 


